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Abstrak

Penggunaan media pembelajaran crossword puzzle terhadap minat belajar dalam pembelajaran IPS
merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa. Adapun penelitian ini
dilakukan untuk melihat adanya peningkatan minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran crossword puzzle dalam pembelajaran IPS di MIN 8 Aceh Barat. Penelitian ini
merupakan penelitian pre eksperimen design Metode penelitian pre experimental dilakukan hanya
pada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan
media pembelajaran Crossword puzzle. Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian adalah One
Group Pretest Postest Design yang mana sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberi angket
(Pretest) dan setelah diberikan perlakuan juga diberikan angket kembali sebagai angket akhir
(Posttest). Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan thitung = 5.578 ttabel = 0,576 dengan taraf
signifikan 5% dan derajat kebebasan yakni df =35. Maka thitung > ttabel yang dengan demikian, Ho
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media crossword puzzle dapat
meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran IPS di kelas VI A di MIN 8 Aceh Barat.

Kata Kunci: Minat Belajar, Crossword Puzzle, Pembelajaran IPS

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting di dalam kemajuan setiap bangsa karena
dengan pendidikan, kualitas sumber daya manusia akan ssemakin meningkat. Di Indonesia
pendidikan sangat diutamakan karena pendidikan memiliki peran yang penting dalam mewujudkan
sebuah bangsa yang bemartabat.(Pristiwanti et al., 2022). Kemajuan dalam bidang iptek juga mampu
memberikan dampak dalam sistem pendidikan sehingga bisa terjadinya peralihan sebuah pendekatan
dari cara lama ke cara yang baru. Cara yang baru tidak lagi menjadikan guru sebagai sebuah pusat
satu-satunya sebagai sumber dalam berlajar melainkan lebih menuntut peserta didik agar mampu lebih
aktif didalam proses pembelajaran.(Yahya, n.d.2024).

Namun realitanya masih terlalu banyak pendidik yang masih menggunakan sistem pengejaran
lama, dimana proses pembelajaran masih berpusat pada gurunya, seperti hanya membaca buku teks,
menulis catatan dan menonton presentasi dari temannya. Oleh karena itu metode ini tidak bisa
mengembangkan kreativitas dalam diri siswa itu sendiri, sehingga munculnya kebosanan dalam proses
pembelajaran dan hilangnya gairah atau minat dalam hal belajar. Minat adalah kecenderungan dan
gairah yang tinggi ataupun keinginan yang besar terhadap sesuatu.(Nurhasanah & Sobandi, 2016).

Minat belajar pada dasarnya adalah penerimaan akan sebuah hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu diluar diri. Dimana semakin kuat ataupun dekat sebuah hubungan tersebut maka
semakin besar juga minatnya.(Fajar, 2020) Minat belajar berarti ketertarikan murid dalam mengikuti
pembelajaran dengan menyenangkan dan juga tanpa adanya paksaan dari luar.Jadi dapat dipastikan
bahwa peran guru sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar dalam diri murid, untuk



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com
mailto:rohadatulaisyi01@gmail.com
mailto:rizkirahmatika0@gmail.com
mailto:zhrafirza@gmail.com
mailto:suharman@staindirundeng.ac.id
mailto:mayaagustin@staindirundeng.ac.id
mailto:Abidahmarzuki@staindirundeng.ac.id
https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i2.4637

Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 E. ISSN. 2775-2445
A ®
JB'

pencapain pembelajaran yang diinginkan bersama-sama. Dengan begitu guru harus bisa mengetahui
apa yang harus dilakukan, agar terjalannya sebuah pembelajaran yang efektif dan mampu
menumbuhkan semangat ataupun minat belajar murid. Minat belajar bisa dicapai dengan adanya
kreativitas seorang guru didalam proses pembelajaran dimana guru bisa menggunakan sebuah
media pembelajaran yang sebelumnya belum pernah digunakan. Media pembelajaran merupakan
sebuah alat bantu ataupun benda yang bisa digunakan untuk kegiatan berlajar mengajar, dengan
maksud untuk menyampaikan pesan atau informasi yang berhubungan dengan pembelajaran, yakni
dari sumber (guru) maupun dari sumber lain untuk penerima ialah anak didik atau warga
belajar.(Nurmadiah, 2016).

Adapun permasalahan yang didapatkan pada proses pembelajaran berlangsung ialah:
pembelajaran IPS hanya diajarkan melalui penyampaian materi (teori) saja dan hafalan saja,
pembelajaran IPS memiliki cakupan materi yang luas sehingga memerlukan waktu bagi peserta didik
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, guru masih menggunakan metode
pembalajaran yang lama, dan juga guru yang hanya memberikan penugasan tanpa adanya penjelasan
terlebih dahulu.

Berdasarkan observasi di awal, ditemukan beberapa anak di MIN 8 Aceh Barat. Pembelajaran
IPS yang dilaksanakan dalam satu kali dalam seminggu beralokasikan waktu pembelajaranya ialah
tiga jam sebelum jam selesai pembelajaran disekolah, yang mana sudah menggunakan model
pembelajaran yang banyak membuat siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru tetapi
peserta didik masih belum termotivasi ataupun semangat dalam mengikuti pembelajaran IPS, peserta
didik lebih cenderung banyak berbicara dengan temannya dan tidak memperhatikan guru didalam
kelas dan saat diberikan pertanyaan hanya beberapa peserta didik yang bisa menjawab dan ikut serta
saat mendapatkan pertanyaan. Hal ini yang menyebabkan menurun nya minat belajar dan kurang
semangat peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Salah satu media yang bisa digunakan pada proses pembelajaran ialah crossword puzzle( teka-
teki silang). Crossword puzzle merupakan suatu media yang berbentuk kotak-kotak yang terdiri atas
dua jalur, yaitu “mendatar (kumpulan kotak yang membentuk satu baris dan beberapa kolom) dan
menurun (kumpulan kotak yang membentuk satu kolom dan beberapa baris).(Rachmawati, n.d.2024)
Dalam menyelesaikan permainan tersebut siswa harus mampu menjawab pertanyaan yang telah
tersedia lalu mengisikan jawaban tersebut pada kotak-kotak yang tersedia.(Rahmawati, 2022). Jadi
media pembelajaran crossword puzzle dapat saling berhubungan antara beberapa huruf dari satu
jawaban pada jawaban lainnya. Di antara kelebihan media Crossword Puzzle adalah dapat
memudahkan siswa dalam mengingat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pembelajarannya
dapat dilakukan secara individu (mandiri) maupun secara kelompok. Pembelajaran IPS ialah
pembelajaran dengan materi yang cakupannya terlalu luas, yang berisikan banyak teori sejahrahwan
ataupun interaksi sosial dalam kehidupan.(Susanto, n.d.2024) Yang mana jika diajarkan kepada murid
tanpa adanya media ataupun metode yang menarik bisa membuat para murid kehilangan minat di
dalam pembelajaran berlangsung.(Alfiah et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas penggunaan media pembelajaran crossword
puzzle dalam pembelajaran IPS di MIN 8 Aceh barat”.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif ini berfokus pada angka pada analisis datanya yang menggunakan statistik.
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental
design.(Abdullah et al., n.d.2024) Metode yang digunakan dalam pre eksperimental dilakukan hanya
pada satu kelompok yang mendapat perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran crossword
puzzle.

Bentuk desain yang digunakan adalah one group pretest posstest design yang mana sebelum
diberi perlakuan (pretest) diberikan angket kepada siswa untuk diisi dan sesudah diberikan perlakuan
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maka diberikan juga (posttest) diberi angket kembali dengan angket yang sama sebelum diberi
perlakuan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
untuk melihat minat belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa yakni
1. Teknik analisis data minat siswa(observasi)

Dalam menganalisis minat siswa yaknik dengan menilai, memantau(observasi) siswa sebelum

dan sesudah diterapkan penggunaan media pembelajaran tersebut. Selanjutnya dihitung untuk mencari
rata-ratanya menggunakan rumus:
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NILAI= Jumlah PerolehanX 100

skor maksimum
(sumber: riska melani 2017)
2. Teknik analisis data hasil respon siswa(angket)

Dilakukan dengan membagikan angket kepada siswa sebelum dan sesudah diterapkan media
pembelajaran crossword puzzle tersebut, lalu dimasukan kedalam tabel untuk melihat hasil dari pretest
dan posttest nya yang selanjutnya akan dianalisis menggunakan statistic deskriptif menggunakan
software khusus yakni SPSS untuk melihat seberapa efektif media pembelajaran crossword puzzie
yang digunakan dalam pembelajaran IPS dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VI A MIN 8
Aceh Barat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil analisis minat siswa (observasi)

Kegiatan observasi yang telah dilaksanakan pada kelas VI A di MIN 8 Aceh Barat pada materi
ASEAN sebelum dan sesudah diterapkan media pembelajaran crossword puzzle dengan 12 butir
pernyataan. Nilai yang didapatkan sebelum diterapkan adalah 54 dengan kategori cukup sedangkan
hasil observasi minat siswa setelah diterapkan media pembelajaran crossword puzzle menjadi
meningkat yakni sebanyak 97 perolehan dengan kategori sangat baik. Sesuai dengan kriteria penilaian
dalam pelaksanaan pembelajaran minat siswa.

Kriteria penilaian | Keterangan
90-100 Sangat baik
70-89 Kurang baik
50-69 Cukup
30-49 Kurang
10-29 Sangat kurang

2. Hasil analisis respon angket minat belajar siswa
Dari hasil minat belajar pre-perlakuan 36 orang siswa diperoleh data sebagai berikut:
Tabel Data nilai frekuensi pretest

Interval Frekuensi presentase Kategori
80-100 1 2,7% Sangat tinggi
70-79 8 22,22% Tinggi
50-69 21 58,33 % Rendah
25-49 6 16,67% Sangat rendah
TOTAL 36
Tabel Data frekuensi nilai posttest (perlakuan)
Interval Frekuensi | Presentase Kategori
80-100 11 30,56% Sangat tinggi
70-79 18 50% Tinggi
50-69 7 19,4% Rendah
25-49 0 Sangat rendah
TOTAL 36

Jadi dari hasil posttest dapat diketahui terjadinya peningkatan antara pretest dan posttest
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sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran crossword puzzle. Pada hasil posttest dapat
diketahui bahwa tidak adanya minat belajar siswa yang sangat rendah, dan siswa dengan minat
belajar yang sangat tinggi menjadi meningkat yang dari 2,78% atau 1 orang siswa meningkat menjadi

30,56% atau dengan 11 orang siswa. Dapat dilihat juga dari diagram batang dibawah ini.
70
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Diagram batang hasil pretest-posttes
3. Uji Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaa sebelum dan sesudah penggunaan
media pembelajaran crossword puzzle dalam meningkatkan minat belajar pada pembelajaran IPS di
kelas VI —A MIN 8 Aceh Barat. Analisis yang digunakan adalah uji t berpasangan (paired test)
dengan bantuan SPSS diterangkan secara rinci sebagai berikut:
Paired sample Test

Paired difference Significance
Std. | Std. error 95%
mean | Deviati | mean Confidence One- | Two-
on Interval of the T Df |sided p | sided p
Difference
Lower | Upper

Pairl - 12.281 | 2.047 7- | -7.261 | 4557 | 35 | <,000 | <,000
Pretest- 11.41 15.57 8
posttest 7 2

Hasil penelitian yang di dapatkan dalam penggunaan media pembelajaran crossword puzzle
pada pembelajaran IPS, peneliti terlebih dahulu membagikan angket sebelum dan sesudah
diterapkannya media tersebut untuk mengetahui minat belajar pada diri siswa. Dapat dilihat dari hasil
pengujian hipotesis yakni paired sample T-Test dengan berbantuan SPSS for windows versi 25.0
menunjukan bahwa hipotesis alternative (ha) diterima, hipotesis alternative diterima karena
didapatkan thitung = 5.578 ttabel = 0,576 dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan yakni df
= 35. Maka thitung > ttabel yang dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini menunjukan bahwa adanya efektivitas penggunaan media pembelajaran crossword
puzzle dapat meningkatkan minat belajar siswa pada taraf signifikasi 5%. Hal tersebut menunjukan
bahwa penggunaan media pembelajaran crossword puzzle dapat mempengaruhi minat belajar siswa,
pernyataan ini selaras dengan pendapat susanto yakni minat memegang peran penting dalam
menentukan arah, pola dan juga dimensi berpikir seseorang di dalam melakukan aktivitasnya,
termasuk juga dalam proses pembelajaran.

Minat yang besar sangat berpengaruh terhadap belajarnya, jika bahan belajar ataupun proses
pembelajaranya tidak sesuai dengan minat belajar siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik bagi mereka. Jadi penggunaan media pembelajaran yang
tepat sangat mempengaruhi agar siswa memiliki minat belajar yang tinggi juga, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih baik dan optimal.
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Crossword puzzle merupakan sebuah media pembelajaran yang berbentuk kotak-kotak isian
yang bersilang antara jajaran kotak-kotak yang menurun dan mendatar. Setiap jawaban isian harus pas
dan sesuai dengan banyak kotak-kotak yang telah tersedia. crossword puzzle atau teka-teki silang
termasuk dalam jenis permainan dan banyak digunakan dalam selingan di majalah ataupun koran
yang biasanya hanya dilakukan untuk mengisi waktu luang, tetapi sekaligus untuk mengasah otak.
Crossword puzzle (teka teki silang) yang semula hanya untuk mengisi waktu luang, dapat digunakan
untuk media latihan soal-soal bagi siswa. Crossword puzzle dalam penelitian ini digunakan untuk
sebuah media pembelajaran IPS pada materi ASEAN. Media tersebut dibuat terlebih dahulu lalu
dicetak ataupun print dalam bentuk kertas dan dibagikan kepada siswa untuk menjawab berupa
pertanyaan pembelajaran terkait dengan materi ASEAN yang telah dilaksanakan proses pembelajaran.

Hasil penelitian yang di dapatkan dalam penggunaan media pembelajaran crossword puzzie
pada pembelajaran IPS, peneliti terlebih dahulu membagikan angket sebelum dan sesudah
diterapkannya media tersebut untuk mengetahui minat belajar pada diri siswa. Dapat dilihat dari hasil
pengujian hipotesis yakni paired sample T-Test dengan berbantuan SPSS for windows versi 25.0
menunjukan bahwa hipotesis alternative (ha) diterima, hipotesis alternative diterima karena
didapatkan thitung = 5.578 ttabel = 0,576 dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan yakni df
= 35. Maka thitung > ttabel yang dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan
bahwa adanya efektivitas penggunaan media pembelajaran crossword puzzle dapat meningkatkan
minat belajar siswa pada taraf signifikasi 5%.

Hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan tersebut selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosyidah (2012) menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran crossword
puzzle dapat meningkatkan minat belajar yakni sebelum diberi perlakuan ialah 30,13 (kategori tinggi)
sedangkan minat belajar siswa setelah pelaksanaanya ialah sebesar 39,67 (kategori sangat tinggi).
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari, Nurfaizah A.P, St. Nursiah B,
menyimpulkan bahwa adanya peningkatan minat belajar siswa setelah penggunaan crossword puzzle
dalam pembelajaran yakni minat belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan adalah
52,80 dan setelah diberi perlakuan meningkat sebesar 68,67. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan minat belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa penggunaan Teka-Teki
Silang (Crosswod Puzzle) dalam pembelajaran.

Penelitian selanjutnya juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah (2024)
menyimpulkan bahwa adanya peningkatan dilihat bahwa ada 16 siswa dalam kategori minat belajar
secara umum masuk dalam kategori minat belajar tinggi, 6 siswa masuk dalam kategori sedang, dan
ada 1| siswa yang masuk dalam kategori rendah. karena dari 23 siswa sebanyak 16 siswa atau sebesar
70% berada pada kategori minat belajarnya tinggi yaitu berada pada interval 77-96, maka pelaksanaan
metode pembelajaran crossword puzzle ini bisa dikatakan efektif.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurkusuma, Achmadi dan Utomo (2020)
menyimpulkan bahwa adanya peningkatan penggunaan teka-teki silang terhadap minat belajar. Minat
belajar peserta didik sebelum digunakannya media pembelajaran teka-teki silang tergolong cukup
dengan rata-ratanya sebesar 17,25 atau 58% sedangkan minat belajar setelah menggunakan teka-teki
silang tergolong kuat rata-rata sebesar 23 di persentasekan 77% dari 30 siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2018) yang menyimpulkan adanya
peningkatan daya ingat siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode crossword puzzle yakni dari
57,38 meningkat menjadi 75,24. Jadi dapat kita ketahui bahwa terjadinya peningkatan pada taraf
sebanyak 5% yang menunjukan thiung>twbel yakni 5,02>2,021 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal tersebut menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran crossword puzzle dapat
mempengaruhi minat belajar siswa, pernyataan ini selaras dengan pendapat susanto yakni minat
memegang peran penting dalam menentukan arah, pola dan juga dimensi berpikir seseorang di dalam
melakukan aktivitasnya, termasuk juga dalam proses pembelajaran. Minat yang besar sangat
berpengaruh terhadap belajarnya, jika bahan belajar ataupun proses pembelajaranya tidak sesuai
dengan minat belajar siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 E. ISSN. 2775-2445

Y ®
JP.
daya tarik bagi mereka.

Jadi penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi agar siswa memiliki
minat belajar yang tinggi juga, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik dan optimal (Hazmi
& Kurnia, 2022).. Hal ini selaras dengan yang dikatakan Rusyan yakni pada prinsipnya media itu
dipakai dalam proses pembelajaran dengan maksud untuk membuat cara berkomunikasi yang lebih
efektif dan efisien (Supriyono, 2018). Media pembelajaran juga dapat mengatasi keterbatasan
pengalaman yang dimiliki oleh para siswa juga dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari
konkrit sampai dengan abstrak.

Media pembelajaran dapat mengatasi hambatan yang terjadi pada saat pembelajaran di kelas,
mampu meningkatkan minat, membangkitkan keinginan yang baru, juga motivasi yang baru dan
ransangan kegiatan belajar, dan juga mampu membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa. Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Media pembelajaran harus
meningkatkan motvasi siswa dan mampu meransang siswa serta mengingat apa yang telah dipelajari
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran sangat bermanfaat dan mampu meningkatkan minat ataupun motivasi siswa di dalam
proses pembelajaran, maka guru sebagai sumber pembawa informasi bagi siswa hendaknya menyadari
akan pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa ialah media
pembelajaran crossword puzzle yang merupakan salah satu media pembelajaran berdasarkan
pengalaman. Karena pada model ini siswa akan di arahkan untuk bisa memecahkan persoalan untuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan banyak nya kotak-kotak isian untuk menjabarkan jawabannya.

Kelebihan dari media pembelajaran crossword puzzle mampu meningkatkan daya berpikir
siswa untuk lebih kreatif dan aktif lagi, mampu meningkatkan motivasi belajar, menyenangkan dan
menarik untuk menghabiskan waktu bersama teman ataupun keluarga, meredakan stress, membantu
mempelajari bahsa baru dan khusus, mampu mengasah kemampuan otak kiri, meningkatkan ikatan
sosial dan juga mampu meningkatkan kualitas hidup (Irmawanty, 2022). Hal ini dapat membuat
siswa lebih fokus dalam mengerjakan soal dan juga dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis data dinyatakan terdapat hubungan antara media pembelajaran dengan minat belajar
siswa.
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Media pembelajaran crossword puzzle sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran IPS,
dikarenakan pembelajaran IPS yang memiliki materi yang berisikan kosa kata pendek-pendek seperti
materi tentang nama-nama negara, sehingga itu dapat digunakan dengan media teka-teki silang atau
crossword puzzle yang berisikan kotak-kotak yang mampu mengasah dan meransang diri siswa dalam
proses belajar.

Hal ini  dibuktikan  ketika  peneliti menyampaikan materi pelajaran IPS sebelum
menggunakan media pembelajaran siswa cenderung lebih ribut dan tidak konsentrasi dan juga tidak
adanya antusias siswa tehadap pembelajaran berlansung. Berbeda dengan setelah menggunakan media
pembelajaran crossword puzzle dalam proses pembelajaran siswa menjadi lebih konsentrasi, tidak
ribut dan juga adanya antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Sesuai dengan hasil data
penelitian yang diperoleh dan juga dukungan dari teori yang ada beserta hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, maka penggunaan media pembelajaran crossword puzzle ini dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan minat siswa selama pembelajaran dapat diketahui bahwa hasil
observasi minat belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran crossword puzzle pada materi
ASEAN di kelas VI A sebelum menggunakan media pembelajaran crossword puzzle yakni sebanyak
54 dengan kategori cukup dan setelah menggunakan media pembelajaran crossword puzzle meningkat
sebanyak 97 dengan kategori sangat baik sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan minat belajar siswa saat penggunaan media pembelajaran
crossword puzzle.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan, dapat diketahui bahwa penggunaan media
pembelajaran crossword puzzle sudah diterapkan di kelas VI A di MIN 8 Aceh Barat. Secara umum
dapat disimpulkan beberapa hal yakni: Adanya perubahan minat belajar pada siswa setelah
penggunaan media pembelajaran crossword puzzle di kelas VI A pada pembelajaran IPS. Dapat dilihat
dari hasil pretest yakni terdapat minat belajar rendah siswa itu 21 siswa dan minat belajar siswa yang
sangat rendah itu sebanyak 6 siswa, siswa dengan minat belajar tinggi itu sebanyak 8 siswa dan siswa
yang minat belajar yang sangat tinggi itu sebanyak 1 siswa. Sedangkan minat belajar siswa setelah
penggunaan media pembelajaran crossword puzzle dilaksanakan pada kelas VI A yakni tidak
didapatkan minat belajar siswa yang sangat rendah, yang rendah itu sebanyak 7 siswa, minat belajar
siswa yang tinggi itu sebanyak 18 siswa dan minat belajar siswa sangat tinggi itu sebanyak 11 siswa.
Penggunaan media pembelajaran crossword puzzle efektif diterapkan untuk meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran IPS. Bedasarkan hasil uji t nilai signifikan sebesar 0,000<0,05, maka

Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya hipotesis menyatakan bahwa ada perbedaan minat belajar
siswa antara sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran crossword puzzle.
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